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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di era globalisasi ini tiap-tiap negara berlomba untuk meningkatkan 

pembangunan di segala sektor kehidupan terutama pada bidang ekonomi dan 

insfrastruktur negara. Dengan berkembangnya dua hal tadi dapat menopang 

perkembangan pada sektor-sektor lainnya. Didalam proses ini, baik pergerakan 

barang dan manusia dari satu tempat ke tempat lain pasti menggunakan moda 

transportasi. Seiring berjalannya waktu tingkat kepadatan penduduk di tiap wilayah 

Indonesia akan meningkat, maka dari pada itu diperlukan suatu peningkatan 

kualitas sarana dan prasarana transportasi (sistem manajemen lalu lintas) demi 

menunjang mobilitas. Sampai saat ini Manajemen Lalu Lintas di Indonesia masih 

sering didapati permasalahan, baik dari kualitas Manajemen Lalu Lintas sendiri 

maupun dari pengguna jalan. Karena dengan bertambahnya jumlah kendaraan 

umum maupun pribadi di suatu ruas jalan dapat mengurangi ruang gerak 

pengendara saat melintasi suatu ruas jalan, sehingga diperlukan suatu Sistem 

Manajemen Lalu Lintas untuk mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan Lalu 

Lintas tersebut.  

Di suatu ruas jalan akan selalu didapati persimpangan, dimana persimpangan 

merupakan suatu titik rawan konflik pada ruas jalan. Maka alangkah baiknya 

dilakukan evaluasi terhadap kinerja persimpangan, baik itu bersinyal maupun tidak 

bersinyal untuk mengurangi kemungkinan terjadinya tundaan kendaraan. 

Perkembangan jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Bali selalu mengalami 

peningkatan tiap tahunnya, menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Bali [1] 

melaporkan bahwa pada tahun 2018-2020 jumlah kendaraan bermotor adalah 

sebagai berikut 4.117.949 (tahun 2018), 4.352.596 (tahun 2019), 4.460.158 (tahun 

2020). Peningkatan jumlah kendaraan tiap tahunnya bisa menjadi dampak negatif 

terhadap lalu lintas di Provinsi Bali jika tidak dilakukan suatu pengendalian ataupun 

sistem manajemen. Menurut Ulfah, dkk [2] faktor yang dapat menjadi penyebab 
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kemacetan lalu lintas yaitu geometrik jalan yang kurang memadai karena 

peningkatan volume arus lalu lintas yang besar, dan pengaturan waktu siklus yang 

kurang sesuai. Disamping itu faktor lainnya adalah persimpangan, karena menurut 

Pebriyetti, dkk [3] simpang merupakan titik bertemunya arus kendaraan dari 

beberapa ruas jalan yang berbeda, dimana simpang berfungsi sebagai tempat 

kendaraan melakukan perubahan arah pergerakan lalu lintas. Tingkat pergerakan 

yang berbeda dapat mengakibatkan tundaan berupa waktu dan biaya perjalanan 

yang meningkat.  

Menurut Morlok [4] didalam pengaturan persimpangan dapat dilihat dari segi 

pandang untuk control-nya, yang pertama persimpangan tanpa sinyal yang berarti 

pengemudi kendaraan akan dengan sendirinya memutuskan apakah aman untuk 

memasuki persimpangan itu, sedangkan persimpangan bersinyal dapat diartikan 

suatu persimpangan itu diatur sesuai sistem dengan tiga aspek lampu yaitu merah, 

kuning, dan hijau. Didalam melakukan penelitian mengenai kinerja lalu lintas ada 

banyak metode yang dapat digunakan (MKJI 1997), serta Software sebagai sarana 

untuk melakukan simulasi lalu lintas. Hasil analisa dari Fikri, dkk [23] 

menggunakan PTV VISSIM dimana sebelum menggunakannya, pengitungan 

kapasitas kinerja simpang bersinyal menggunakan metode MKJI 1997 untuk 

mengetahui waktu siklus terbesar, lalu data akan dijadikan waktu siklus rencana 

dan diinput ke dalam Software PTV VISSIM dengan mencoba waktu siklus antara 

50-130 detik untuk mendapat waktu tundaan rata-rata terkecil. Dari hasil penelitian 

didapatkan tundaan rata-rata persimpangan sebesar 53,040 det/smp.  

Berdasarkan hasil penelitian ini Sistem Manajemen Lalu Lintas kiranya dapat 

meningkatkan kinerja simpang, serta mengembangkan ide-ide dan inovasi didalam 

mengatasi permasalahan lalu lintas yang ada. Maka dari pada itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi sistem kinerja lalu lintas yang sudah berjalan pada 

persimpangan Jl. Imam Bonjol-Jl. Teuku Umar- Jl. Teuku Umar Barat. Dengan 

mengetahui kapasitas persimpangan, waktu tundaan, dan tingkat pelayanan jalan 

(level of service LOS) pada persimpangan Jl. Imam Bonjol-Jl. Teuku Umar- Jl. 

Teuku Umar Barat, diharapkan akan memudahkan untuk melakukan evaluasi 
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terhadap sistem yang sudah ada, dan nantinya akan diterapkan suatu sistem yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Berada pada tingkat pelayanan apakah kinerja simpang empat bersinyal di 

Jl. Imam Bonjol-Jl. Teuku Umar- Jl. Teuku Umar Barat pada kondisi 

eksisting? 

b. Alternatif seperti apa yang dihasilkan metode MKJI 1997 guna 

meningkatkan kinerja simpang? 

c. Apakah terdapat perbedaan hasil antara analisa MKJI 1997 dan simulasi 

Software PTV VISSIM? 

1.3. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tingkat kinerja pada persimpangan di Jl. Imam Bonjol-

Jl. Teuku Umar- Jl. Teuku Umar Barat pada kondisi eksisting. 

b. Mendapatkan solusi terbaik dari metode MKJI 1997 dalam peningkatan 

kinerja persimpangan bersinyal di simpang Jl. Imam Bonjol-Jl. Teuku 

Umar- Jl. Teuku Umar Barat. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil antara analisa MKJI 

1997 dan simulasi Software PTV VISSIM. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Akademisi: 

Sebagai refrensi bahan ajar Manajemen Lalu Lintas mengenai simpang 

bersinyal dan penggunaan Software PTV VISSIM. 

b. Bagi Mahasiswa: 

Sebagai bahan refrensi untuk melakukan penelitian sejenis. 

c. Bagi Masyarakat dan Pemerintah: 

Sebagai bahan evaluasi guna peningkatan kualitas pelayanan publik 

khususnya transportasi. 

 



4 
 

 

1.5. Batasan Penelitian 

Dalam penyusunan ini akan terdapat batasan-batasan agar nantinya 

pembahasannya tidak menyimpang dan untuk memperjelas ruang lingkup 

permasalahan. Berikut batasan-batasan penelitian yang diambil dalam skripsi kali 

ini: 

a. Evaluasi kinerja persimpangan ini dilakukan pada persimpangan di Jl. 

Imam Bonjol-Jl. Teuku Umar- Jl. Teuku Umar Barat. 

b. Untuk tahap survei lalu lintas, perhitungan dan analisa peningkatan kinerja 

didapatkan dengan menggunakan metode MKJI 1997. 

c. Simulasi yang dilakukan pada Software PTV VISSIM hanya menggunakan 

data eksisting dan alternatif peningkatan yang dihasilkan dari metode 

MKJI 1997. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Pada kondisi eksisting pada jam puncak terjadi pada hari selasa (24 mei 

2022) pukul 18.00-19.00 dengan total kendaraan sebanyak 17.424 

kendaraan/jam. Setelah dilakukan analisa dengan metode Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia 1997, didapat nilai tundaan sebesar 2.834,26 

det/smp dengan tingkat pelayanan F (Buruk Sekali). 

b. Dilakukan beberapa rekayasa alternatif peningkatan, didapat peningkatan 

kinerja simpang pada alternatif 3 dengan melakukan perubahan fase dan 

waktu siklus menjadi 70 detik, serta dilakukan perubahan pada lampu 

sinyal kuning menjadi 2 detik serta All Red menjadi 1 detik. Dengan 

alternatif ini didapat nilai tundaan sebesar 36,90 det/smp dengan tingkat 

pelayanan D (Kurang). Disamping itu sempat dilakukan dengan perubahan 

fase menjadi 2 fase, namun menghasilkan tundaan yang cukup besar. 

c. Terdapat perbedaan antara metode MKJI 1997 dan Software PTV VISSIM, 

dimana nilai tundaan hasil metode MKJI 1997 adalah 36,90 det/smp 

sedangkan nilai tundaan Software PTV VISSIM adalah 51,74 det/smp. 

Perbedaan hasil antara metode MKJI 1997 dan Software PTV VISSIM 

disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya proporsi kendaraan yang 

lewat serta perbedaan perkalian eqivalen (smp) untuk sepeda motor, mobil 

dan kendaraan berat. 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah: 

a. Perlu dilakukan peningkatan kedisiplinan kepada pengguna jalan, dengan 

mematuhi rambu-rambu lalu lintas karena banyak terjadi pelanggaran 
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terkhusus pada pendekat timur banyak terdapat kendaraan yang akan 

mengambil gerakan lurus namun berhenti pada lajur bagian kiri saat lampu 

sinyal merah dan terdapat gerakan LTOR. 

b. Penggunaan Software PTV VISSIM dapat digunakan secara lebih 

maksimal lagi dalam pengajaran dikampus (Manajemen Lalu Lintas) serta 

penelitian-penelitian lain dalam evaluasi kinerja simpang dan lainnya yang 

berkaitan dengan lalu lintas dapat menggunakan Software ini dalam 

pengevaluasiannya. 

c. Diperlukan adanya kesadaran masyarakat untuk mulai menggunakan 

kendaraan umum, dimana pemerintah seharusnya memulai untuk 

meningkatkan sarana dan pra-sarana penunjang transportasi umum 

sehingga minat masyarakat akan meningkat. Dengan ini jumlah kendaraan 

pribadi yang ada dapat ditekan keberadaannya. 

d. Melalui analisa MKJI 1997 dan Simulasi Software PTV VISSIM, alternatif 

3 dapat dijadikan refrensi untuk meningkatkan kinerja simpang pada 

penelitian kali ini. 
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